implementasi strategis.
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Kesimpulan }
!
BgrdaSar;kanf"hasiI" analisis yang telah dilakukan maka kesimpulan dari
penelitian ini se%bagai berikut : Dinas Tenaga Kerja dan Trasmigrasi dalam

menyusun s,ira’tegi.,! dengari melalui beberapa tahapan dengan analisis
linglungan inter;nalidan eksternal. Mulai dari Identifikasi misi, menentukan
tujuan dan sasaran, dan analisjs SWOT dengan menggunakan matriks SWOT
yang memahami separa jelas keadaan internal dan eksternal dinas dimulai

dari kekuatan dan kelemahan, peluang dan tantangan. Selanjutnya

merumuskan Isu strategis dan pada akhimya menentukan identifikasi

- Maic’a str:ategrri yang dilakukan Dinas Tenaga Kelj'a dan Trasmig_ras‘é
Kabupaten Banful idalam menanggulangi pengangguran yaitu membuat
program Icegi'ataél ydng mengarah pada penanggulangan pengangguran yaitu
program .ke_'_g_iat'ar;l di[antaranya
1. Untuk menfb_gkﬁ_&hj@ keframpilan pencari kerja ‘gégugii yang dibutubkar

P'ésar .ker_'ja' 'dant mampu berwirausaha de';lgan‘ pfbgraﬁi melaksanakan

pelatihan yai'tu .
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a. Pelatihan non institusional.
Untuk pelatihan non istitusional diadakan pelatihan MTU
(Mobile Training Unit) yait.u program pelatihan yang dilaksanakan
oleh Dinas Tenaga Kerja dan Trasmigrasi yang berbasis masyarakat
pelatihan ’dilakukan secara keliling ke desa-desa. Masyarakat yang
ipgin meﬁgiku_ti pelatihan di daftarkan oleli pemerintah desa. dan
kemudian mengajukan proposal ke Disnakertras dengan persyaratan
mengajukan‘ mihimal 16 orang yang akan mengikuti pelatihan.
Setelah dlSetu_]UI oleh Dinas Tenaga Ke:j_a dan Transmigrasi kemudian
baru dxadal(an pelatihan anggota dari disnakertras langsung datang ke
desa tersebut. Program ini dibuat karena banyaknya masyarakat di
desa'meng.anggur dikarenakan tidak memiliki keterampilan.
b. Pelatihan Institusional
-PeIatihan institusional ialah pelatihan yang dilaksanakan oleki
Dinas Tenaga Kerja dan Trasmigrasi melalui BLK yaitu balai latihan
kerja yang bertanggung jawab untuk melaksanakan pelatlhan kepada
pencari kerja, BLK membuka pelatihan dengan waktu yang sudah di
tentukan. Qalon' peserta pelatihan mendaftarkan diri untuk mcngikuti
‘ pei_a_tihan Kemudian dilakukan tahapan seleksi, bagi pendafiar yang
lolos selekst baru bisa mengikuti pelatihan Pelatihan institusional
merupakan pelatlhan yang berbas1s kompetensi, tujuan dari pelatihan

ini ialah tenaga kerja yang telah memiliki keahlian dan kemudian
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diberikan pelatihan u"ntukl mengasah keahlian sehingga mereka
., mampu mandiri dan berwirausdha. |
2. Untuk Terciptanya Optimalisas'i Penempatan Tenaga Kerja dan Perluasan
Kerja dengan melaksanakan program penempatan Tenaga Kerja dan
Peluasan Kerja yaifu
a. Penempatan pencari kerja melalui Antar kerja lokal (AKL) dan Antar
Kerja Antar Dacrah (AKAD) dan Antar Kerja Antar Nasmnal

(AKANY

Angkatan Kerja Lokal (AKL) merupakan penempatan’ tenaga
kerja dari Dinas Tenaga Kerja dan Trasmigrasi Kabupaten

Banf'ul untuk menempatkan lowongan pekérj aan yang ada di
Kabupaten Bantul maupun Yogyakarta. Disnakertras Kabupaten
Bantul bekerjasama dengan perusahaan-perusahaan fokal untuk
mené:ari lowongan pekefjaan dan kemudian menempatkan tenaga
kerja di perusahan-perusaan tersebut. Tenaga kerja yang di
témpatkan telah diberi bekal kemampuan sebelumnya

Angkatan kerja Antar Nasional (AKAN) Merupakan penempatan
kerja‘g dari Dinas Tenaga Kerja dan T;asmigra—si Kabupaten Bantul
kepada para pencari kerja yang berminat B@_kerja ke luar negerl.

D1snakertras Kabupaten Bantul beiccr_lasama dengan dengan

Negara-negara [ain tcntunya melalul Kementrian Tenaga Kerja

untuk mencar lowongan pekeqaan di fuar negri dan kemudian
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menempatkan tenaga kerja di.luar negri. Tenaga kerja yg di

. tempatkan telah diberi bekal kemampuan sebelumnya.

Angkatan Kerja Antar Daerah (AKAD) merupakan penempatan
tenaga kerja dari Dinas Tenaga Kerja dan Trasmigrasi Kabupaten
Bantul kepada masyarakat pencari kerja yang ingin bekerja diluar
Provinsi. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Bantul
bekerjasama dengan Pemerintah Daerah Provinsi lain untuk
mencari lowongan pekerjaan dan kemudian menempatkan fenaga
kerja di Provinsi lain yang telah melakukan kerja sama dengan
Disnakertras Kabupaten Bantul. Tenaga kerja yang ditempatkan

telah diberi bekal kemampuan sebelumnya.

b. Perluasan Kerja melaui :

1y

2)

Sistem Padat Karya

Bentl.ik kerja dari padat 'karya ialah dengan memberikan suatu
peroyek kepada masyarakat dan masyarakat sendiri yang
mengerjakan pro:}ek tersebut dengan upah dari Dmas Tenaga dan
Trasmigrasi. Seperti dengan memberiican proyek sarana dan
prasérana fisik yang dikerjakan oleh masyarakat kemudian upah
diberikan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Trasmigrasi.

Penciptaan Wirausaha barﬁ melalui Terapan Teknologi Tepat

Guna:

"PerIu;asan kerja dilakukan dengan melalui kegiatan pembinaan

I - . S — e o L PR h o P b 7P DR T
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Produktivitas dan Pelatihan Kewirausahaan Berbasis Masyarakat
dengan menerapkan teknologi tepat guna. Dinas Tenaga Kglja
dan Trasmigrasi mémﬁuka pelﬁtihan dan calon peserta yang ingin
menglkuti pelatitien harus mengajukan proposal terlebih dahulu
dan kemudian diadakan pelatihan, Pelatihan ini dilaksanakan
ditempat usaha-usaha masyarakat yang kemudian bisa dicontoh
oleh peserta pelatihan dafam mengolah usaha.’ |
Pemberdayaan Masyarakat - melalui Tenaga Kerja Mandiri
Terdidik (TKIMT).

Perluasan kerja dilakukan dengan melalui kegiatan pembinaan
tenaga ketja terdidik melalui pelatihan kewirausahaan. Pelatihan
ini ditujukan ke masyarakat yang telah memiliki keahlian ataupun
usaha. Dinas Tenaga Kerja membuka pelatihan dengan sasaran
kepada masyarakat yang telah memiliki usaha atau keahlian
dengan mengajukan proposal dan kemudian melakukan pelatihan
juga memberikan bantuan sarana dan prasarana untuk

meningkatkan usaha mereka.

4) Penyebarluasan Informasi Bursa Kerja

T\Jjuén dari kegiatan ini adalah memberikan pelayanan dan
informasi ketenagakerjaan yang cepat dan akurat. Memberikan
pelayanan Antar Kerja melalui Pe_nin_gkatan efektifitas Informast

Pasar Kerja dan Bursa Kerja Online. Dinas Tenaga Kerja dan
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pencari kerja dan perriberi kerja dengan menyebarkan informasi
lowongan pekerjaan seluas-luasnya dan memfasilit_asi pihak

pesusahaan dalam perekrutan tenaga kerja.

Dari  beberapa  program-program untuk  menanggulangi
peng'angguran yﬁng merupakan program paling efektif ialah program
penempatan tenaga ketja yaitu melalui Antar Kerja Lokal (AKL) Antar
Kerja Antar Daerah (AKAD) dan Antar Kerja Antar Nasional (AKAN)
Ra;eha dari program tersebut banyak menyerap tenaga kerja dan
‘membantu |
mengurangi 'angka pengan;ggu_ran dengan jumlah yang cukup banyak.
Selain banyak mengurangi angka pengangguran program penempatan
tenaga kerja ini jugd sangat efisien dalam menjalankan programnya dan

juga meminimalisasikan dana anggaran yang ada.

B. Saran-Saran

Berdasarkan temuan program penempatan tenaga kerja melalui AKL,
AKAD dan AKAN merupakan program yang pating efekfif dalam Ppay&
pehang“gularigah pengangguran. Oleh karena itu program tersebut dapat
diteruskan.

Dinas Tenaga Kerja dan Trasmigrasi Kabupaten Bantul perlu

memperbanyak kerjasama dengan Perusahan-perusahaan, Pemerintah
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Daerah Provinsi lain dan Negara lain agar memperluas penempatan
tenaga kerja melalui jait_lr AKL, AKAD dan AKAN.

. Dinas Tena'ga; Kerja dan Trasx'riigrasi harus meningkatkan pelayanan
kepada pencari kerja. Karena pada program pelatihan institusional
banyak calon pesetta pelatihan yang tidak bisa mengikuti pelatihan
dikarenakan terbafasnya kuota yang tersedia, oleh karena ity Dinas
Teriaga kerja dan Trasmigrasi Kabupaten bantul harus meningkatkan

pelayanan dengan menambah kuofa pelatihari.




